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ABSTRAK

Novita Sari: Pengelompokkan Provinsi Di Indonesia Berdasarkan Faktor
Penyebab Perceraian Terhadap Pasangan Suami Istri
Menggunakan Analisis K-Means Cluster

Perceraian merupakan permasalahan sosial yang kompleks dan terus
berkembang di berbagai wilayah Indonesia. Perbedaan kondisi sosial, ekonomi, dan
budaya antar Provinsi menyebabkan faktor penyebab perceraian memiliki
karakteristik yang beragam. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode
K-Means Cluster untuk mengelompokkan Provinsi di Indonesia berdasarkan
kemiripan faktor penyebab perceraian agar diperoleh gambaran faktor perceraian
yang lebih sistematis dan terstruktur serta dapat mengidentifikasi karakteristik
setiap kelompok yang terbentuk.

Penelitian ini memanfaatkan data kuantitatif yang bersumber dari Badan
Pusat Statistik (BPS) dan Mahkamah Agung dengan objek penelitian sebanyak 34
Provinsi di Indonesia. Variabel yang digunakan meliputi persentase perkara
perceraian karena judi, meninggalkan salah satu pihak, dihukum penjara, kekerasan
dalam rumah tangga (KDRT), perselisihan dan pertengkaran terus menerus, serta
faktor ekonomi. Penentuan jumlah cluster optimal dilakukan menggunakan metode
Elbow.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Provinsi di Indonesia dapat
dikelompokkan menjadi 4 cluster berdasarkan kemiripan karakteristik faktor
penyebab perceraian. Setiap cluster memiliki ciri khas yang berbeda, namun secara
umum seluruh kelompok menunjukkan pola dominan pada faktor perselisihan dan
pertengkaran terus menerus. Pada beberapa cluster, faktor ekonomi, meninggalkan
salah satu pihak, dan KDRT juga memberikan kontribusi cukup besar sebagai
faktor pendukung. Cluster dengan jumlah Provinsi terbanyak memiliki karakteristik
dominasi konflik rumah tangga sebagai penyebab utama perceraian, sedangkan
cluster lain menunjukkan kombinasi faktor yang lebih kompleks. Secara
keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa perselisihan terus menerus
merupakan faktor paling dominan dalam memengaruhi perceraian di Indonesia,
sementara faktor seperti judi dan dihukum penjara memiliki kontribusi yang relatif
kecil.

Kata Kkunci: Analisis K-Means Cluster, Cluster Provinsi, Metode Elbow,
Perceraian



ABSTRACT

Novita Sari: Grouping of Provinces in Indonesia Based on Factors
Causing Divorce in Married Couples Using K-Means Cluster
Analysis

Divorce is a complex and growing social problem across Indonesia.
Differences in social, economic, and cultural conditions across provinces result in
diverse characteristics of the causes of divorce. Therefore, this study uses the K-
Means Clustering method to group Indonesian provinces based on similarities in
the causes of divorce. This method provides a more systematic and structured
overview of divorce factors and allows for identification of the characteristics of
each cluster.

This study utilizes quantitative data sourced from the Central Statistics
Agency (BPS) and the Supreme Court, covering 34 Indonesian provinces. The
variables used include the percentage of divorce cases due to gambling,
abandonment, imprisonment, domestic violence (KDRT), persistent disputes and
arguments, and economic factors. The optimal number of clusters was determined
using the Elbow method.

The results show that Indonesian provinces can be grouped into four clusters
based on similar characteristics of the causes of divorce. Each cluster has distinct
characteristics, but in general, all clusters exhibit a dominant pattern of persistent
disputes and arguments. In some clusters, economic factors, abandonment, and
domestic violence also contribute significantly as contributing factors. The cluster
with the largest number of provinces is characterized by the dominance of domestic
conflict as the primary cause of divorce, while other clusters exhibit a more complex
combination of factors. Overall, this study concludes that persistent conflict is the
most dominant factor influencing divorce in Indonesia, while factors such as
gambling and imprisonment have relatively small contributions.

Keywords: K-Means Cluster Analysis, Provincial Clusters, Elbow Method,
Divorce
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia yang hidup terikat dalam sebuah perkawinan pasti
mendambakan agar keluarga yang mereka bangun dapat berjalan harmonis dan
selalu diberkahi Tuhan (Manna et al., 2021). Hal ini tidak berlaku secara global
pada setiap perkawinan, banyak setiap pasangan yang mengalami konflik
dalam ikatan perkawinan yang berujung pada rusaknya status rumah tangga
mereka (Puspitawati et al., 2021).

Setiap rumah tangga memiliki kondisi idealnya masing-masing yang
mengarah pada keharmonisan keluarga. Dengan adanya komunikasi asosiatif
maka keharmonisan dalam rumah tangga dapat terwujud. Komunikasi asosiatif
ini merupakan terciptanya keteraturan dalam kelompok sosial yang setiap
anggotanya dalam keadaan harmoni yang menciptakan pola-pola kerja sama.
Jika komunikasi asosiatif ini tidak tercapai, maka pasangan tersebut akan
mengalami komunikasi disosiatif yang menimbulkan gejala-gejala bersifat
patologis yang menyebabkan pasangan mengalami ketidakteraturan sosial.
Gejala ini dinamakan masalah sosial, salah satunya adalah perceraian (Manna
etal., 2021).

Menurut Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Pasal 38 menyatakan bahwa
perkawinan dapat berakhir karena tiga hal yaitu; (1) Kematian, (2) Perceraian,
(3) Atas keputusan dari pengadilan. Pasal 39, Perceraian hanya bisa dilakukan

didepan sidang pengadilan setelah pengadilan berusaha dan tidak berhasil



mendamaikan kedua belah pihak. Untuk memutuskan perceraian harus
dilandasi dengan alasan yang tepat, bahwa antara suami/istri tidak dapat hidup
rukun sebagai pasangan suami istri. Pasal 40, mengatakan bahwa gugatan
perceraian diajukan pada pengadilan sesuai dengan tata cara mengajukan
gugatan pada ayat (1) pasal ini yang diatur dalam perundang-undangan
tersendiri (Matondang, 2014).

Perceraian adalah berakhirnya hubungan perkawinan yang dimana pihak
suami dan istri sudah tidak menemukan solusi atas permasalahan yang tidak
membuahkan kebahagian dalam rumah tangga mereka (Ningsy et al., 2024).
Perceraian merupakan isu sosial yang kompleks dan menjadi pusat perhatian
dalam masyarakat. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia,
Jumlah kasus perceraian menurun dalam 2 tahun terakhir. Jumlah kasus
perceraian di masing-masing Provinsi di Indonesia pada tahun 2024 dapat di
amati pada Gambar 1.

100000

1A
p
]
FI

ERALAN

MLAH PERC
r
[=
=

= @ om

-

ra Utara
hahku

wa Barat

M
gara Barat
Kalimantan Barat
B
Maluku Utar
Papua Barat

kKalimantan Utara

Sumat

Nisa Tang

Nusa Tengga

Gambar 1. Jumlah Perceraian di Masing-Masing Provinsi Tahun 2024



Berdasarkan Gambar 1 tercatat Provinsi yang memiliki jumlah perceraian
paling banyak terdapat pada Provinsi Jawa Barat yaitu sebanyak 88.842 kasus
perceraian dengan jumlah penduduk sebanyak 50.345,2 ribu jiwa, sedangkan
untuk Provinsi dengan jumlah perceraian paling sedikit terdapat pada Provinsi
Nusa Tenggara Timur yaitu sebanyak 485 kasus perceraian dengan jumlah
penduduk sebanyak 5.646 ribu jiwa.

Banyak faktor yang dapat menyebabkan terjadinya perceraian dalam rumah
tangga, salah satunya yaitu latar belakang yang berbeda sehingga timbul
kemajemukan dalam masyarakat yang mempunyai sifat dan kepribadian yang
berbeda. Selain itu, faktor kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), faktor
nusyuz (durhaka), faktor syigaq (perselisihan), faktor orang ketiga dan
ekonomi tidak menentu (Ningsy et al., 2024).

Ada juga faktor perceraian karena suami menjalankan hukuman penjara.
Selama suami dalam masa tahanan istri tidak mendapatkan natkah dari seorang
suami baik nafkah lahir maupun batin, hal tersebut yang membuat istri
mengajukan cerai ke pengadilan. Selain itu, pemabuk dan penjudi yang
menjadi faktor bercerai cukup banyak. Bukan hanya pihak istri yang
menggugat suaminya karena mempunyai kebiasaan buruk, tetapi ada juga
pihak suami yang menggugat istrinya yang mempunyai kebiasaan berjudi
(Nasir, 2012). Tidak adanya kesamaan pendapat di dalam rumah tangga dapat
menyebabkan terjadinya perceraian, dimana “perbedaan pendapat,
pertengkaran, percekcokan, perselisihan yang terus menerus menyebabkan

hilangnya rasa cinta dan kasih sayang” (Matondang, 2014).



Untuk mengetahui pengelompokkan faktor perceraian disetiap Provinsi,
diperlukan variabel yang menjelaskan faktor perceraian tersebut. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Izzah et al., (2022), tentang pengelompokkan
Kabupaten/Kota berdasarkan faktor penyebab perceraian di Provinsi Jawa
Barat menggunakan analisis K-Means Clustering. Variabel yang digunakan
jumlah kasus zina, jumlah kasus mabuk, jumlah kasus madat, jumlah kasus
judi, jumlah kasus meninggalkan salah satu pihak, jumlah kasus dihukum
penjara, jumlah kasus poligami, jumlah kasus KDRT, jumlah kasus cacat
badan, jumlah kasus perselisihan terus menerus jumlah kasus kawin paksa,
jumlah kasus murtad, dan jumlah kasus ekonomi.

Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Andriani & Azmi (2025),
mengenai K-Means Clustering tingkat perceraian dan faktor perceraian di
Indonesia tahun 2023. Variabel yang digunakan adalah meninggalkan salah
satu pihak, kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), perselisihan terus
menerus, dan ekonomi.

Untuk mengetahui karakteristik penyebab perceraian di setiap Provinsi di
Indonesia, maka dilakukan pengelompokkan berdasarkan faktor-faktor
penyebab perceraian terhadap pasangan suami istri. Salah satu metode yang
dapat digunakan dalam penyelesaian masalah ini adalah analisis Cluster.

Menurut Talakua et al., (2017), analisis cluster merupakan teknik analisis
data yang digunakan untuk mengelompokkan individu atau objek ke dalam
beberapa kelompok yang memiliki sifat berbeda di setiap kelompok, sehingga
objek yang ada pada satu kelompok akan memiliki sifat relatif homogen.

Analisis cluster terbagi menjadi 2 metode yaitu metode hierarki dan metode



non-hierarki.  Analisis cluster ~metode hierarki digunakan untuk
mengelompokkan objek secara struktur sesuai dengan kemiripan sifatnya dan
cluster yang di inginkan belum diketahui banyaknya, sedangkan metode non-
hierarki digunakan untuk mengelompokkan objek yang banyak cluster nya
akan ditentukan terlebih dahulu dan biasanya digunakan untuk jumlah objek
yang besar, salah satu metode non-hierarki yaitu K-Means.

Menurut Goreti ef al., (2016), K-Means Cluster adalah analisis cluster yang
digunakan untuk mengelompokkan objek secara relatif sama berdasarkan
karakteristik yang sudah dipilih. K-Means merupakan metode yang
menggabungkan data ke dalam kelompok sehingga data berkarakteristik sama
di masukkan dalam kelompok yang sama.

Menurut Talakua et al., (2017), metode K-Means termasuk dalam algoritma
clustering berbasis jarak yang membagi data ke dalam sejumlah cluster dan
algoritma ini bekerja hanya pada atribut numerik. Ada banyak pendekatan
untuk membuat cluster yaitu, membuat aturan yang mendikte keanggotaan
dalam kelompok yang sama berdasarkan tingkat persamaan antara anggota
kelompoknya, dan pendekatan lainnya membuat sekumpulan fungsi yang
mengukur beberapa properti dari pengelompokkan tersebut sebagai kegunaan
dari beberapa parameter dari sebuah clustering.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muttaqin et al., (2025),
mengemukakan bahwa algoritma K-Means sangat penting untuk memastikan
data dikelompokkan dengan cara yang representatif. Adapun keunggulan dari
K-Means dalam efisiensi komputasi yaitu, distribusi data yang jelas dan

kemampuan memperoleh hasil yang mudah di interpretasikan.



Objek dari penelitian ini terdiri dari 34 Provinsi di Indonesia dan 6 indikator
penyebab perceraian yang didapat dari beberapa penelitian yaitu jumlah
perkara perceraian karena judi ( X; ), Jumlah perkara perceraian karena
meninggalkan salah satu pihak (X, ), Jumlah perkara perceraian karena
dihukum penjara (X3), Jumlah perkara perceraian karena kekerasan dalam
rumah tangga (KDRT) (X,), Jumlah perkara perceraian karena perselisihan dan
pertengkaran terus menerus (Xs), Jumlah perkara perceraian karena ekonomi
(Xs). Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas , maka dilakukan
penelitian yang berjudul “Pengelompokkan Provinsi di Indonesia
Berdasarkan Faktor Penyebab Perceraian Terhadap Pasangan Suami

Istri Menggunakan K-Means Cluster”

B. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, penelitian ini
difokuskan pada pengelompokkan Provinsi di Indonesia tahun 2024
berdasarkan faktor penyebab perceraian yaitu judi, meninggalkan salah satu
pihak, dihukum penjara, kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), perselisihan

dan pertengkaran terus menerus, dan ekonomi.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan

masalah dari penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana hasil pengelompokan Provinsi di Indonesia berdasarkan faktor
penyebab perceraian menggunakan metode K-Means Cluster ?

2. Bagaimana karakteristik masing-masing Cluster yang diperoleh
berdasarkan faktor penyebab perceraian setiap Provinsi di Indonesia tahun

2024 menggunakan metode K-Means Cluster ?



D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengelompokkan Provinsi di Indonesia berdasarkan faktor penyebab
perceraian dengan menggunakan metode K-Means Cluster.

2. Untuk mengetahui karakteristik masing-masing Cluster yang diperoleh
berdasarkan faktor penyebab perceraian setiap Provinsi di Indonesia tahun

2024 menggunakan metode K-Means Cluster.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
pengetahuan tentang permasalahan yang diteliti serta dapat menambah
pengalaman peneliti dalam melakukan penelitian.

2. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat memberikan penjelasan mengenai hal
yang berhubungan dengan masalah perceraian.

3. Bagi akademisi, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan referensi
untuk menambah pengetahuan serta bahan rujukan untuk melakukan

penelitian selanjutnya yang serupa di masa yang akan datang.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Pengelompokkan Provinsi di Indonesia tahun 2024 berdasarkan faktor
penyebab perceraian menggunakan K-Means Cluster menghasilkan 4 Cluster.
Cluster 1 terdiri dari 5 Provinsi yaitu Lampung, Kep. Bangka Belitung, DKI
Jakarta, DI Yogyakarta, Banten. Cluster 2 terdiri dari 3 Provinsi yaitu Jawa
Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah. Cluster 3 terdiri dari 10 Provinsi yaitu Nusa
Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimanta Barat, Kalimantan Timur,
Sulawesi Utara, Sulawesi Tenggara, Gorontalo, Sulawesi Barat, Maluku Utara,
Papua Barat. Cluster 4 terdiri dari 16 Provinsi yaitu Aceh, Sumatera Utara,
Sumatera Barat, Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, Kepulauan Riau,
Bali, Kalimantan Tegah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Utara, Sulawesi
Tengah, Sulawesi Selatan, Maluku, Papua.

Karakteristik yang diperoleh dari setiap Cluster yang terbentuk dari faktor
penyebab perceraian setiap Provinsi di Indonesia tahun 2024 yaitu pada setiap
Cluster faktor yang paling dominan adalah perselisihan terus menerus. Dapat
dilihat nilai pusat cluster pada variabel perselisihan terus menerus secara
konsisten lebih tinggi dibandingkan variabel penyebab lainnya pada masing-
masing kelompok. Meskipun setiap cluster memiliki kombinasi faktor
pendukung yang berbeda, seperti faktor ekonomi, meninggalkan salah satu

pihak, maupun kekerasan dalam rumah tangga, pertengkaran terus menerus
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tetap menjadi faktor utama yang membedakan faktor perceraian antar
kelompok Provinsi.

Saran

Adapun saran dari penelitian ini sebagai berikut:

Setelah mengetahui hasil pengelompokkan dan karakteristik dari masing-
masing Cluster, diharapkan pemerintah dapat mempertimbangkan kebijakan
dan program pencegah perceraian, khususnya yang berkaitan dengan
penguatan ekonomi keluarga dan pembinaan keharmonisan rumah tangga.

. Adapun untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melengkapi kekurangan
yang ada pada penelitian ini dan bisa juga untuk mencoba menggunakan

metode analisis lain untuk perbandingan hasil yang diperoleh.
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